ABSTRAK

PENGARUH GETAH PISANG (Musa paradisiaca) TERHADAP
DURASI PENYEMBUHAN LUKA PADA MENCIT JANTAN
GALUR SWISS WEBSTER

Dimpuulina Ermma M, 2011 Pembimbing [ : Sri Utami Sugeng Dra., M.kes.
Pembimbing II : Djusena, dr, AIF

Luka adalah hal yang sering dialami oleh seseorang. Luka bisa terjadi ketika
seseorang sedang melakukan kegiatan sehari-hari atau ketika sedang bermain.
Luka tergores karena benda tajam atau terjatuh adalah luka yang paling sering
dialami.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh getah pisang pada
proses penyembuhan luka.

Hewan coba yang digunakan adalah mencit jantan galur Swiss Webster yang
berjumlah 25 ekor dengan berat rerata 18 - 22 gram. Kulit paha masing-masing
mencit dicukur bulunya lalu disayat sepanjang 8 mm. Kemudian dibagi 5
kelompok, kelompok pertama tidak diobati, kelompok kedua diobati dengan
Povidone iodine 10 % secara topikal, kelompok ketiga, keempat, dan kelima
diobati dengan getah pisang secara topikal dengan dosis yang berbeda.
Pengobatan dan pengukuran luka dilakukan setiap hari sampai luka menutup
dengan sempurna.

Data yang diukur adalah durasi penyembuhan luka dalam hari. Analisis data
menggunakan uji ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan
0=0,05,kemaknaan nilai p=0,05.

Hasil penelitian menunjukkan penyembuhan luka dalam hari pada kelompok
Air perasan getah pisang (APGP) 2%: 6,2 hari, APGP1%: 7 hari, APGP0,5%: 6,4
hari, kontrol pembanding: 9 hari, kontrol negatif: 9,2 hari. Hasil uji Tukey HSD
diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok getah
pisang 2% dan getah pisang 0,5% dengan kelompok kontrol negatif. Dan terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok getah pisang 2% dengan kelompok
kontrol positif

Simpulan adalah pemberian air perasan getah pisang dapat mempercepat durasi
penyembuhan luka pada mencit.

Kata kunci : penyembuhan luka, getah pisang
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EXTRACT BANANA SAP (Musa paradisiaca) IN
HEALING TIME OF WOUNDS IN MALE SWISS WEBSTER MICE

Dimpuulina Erna M, 2011 Tutor I : Sri Utami Sugeng Dra., M.kes.
Tutor II : Djusena, dr, AIF

Wound can happen anytime to anyone, when doing their daily activities or
while they are playing. The most common wound is a scratch, caused by sharp
things or falling.

The objective of this research was to know the effect of banana sap in
wound recovery.

The animals used in this research are 25 male Swiss Webster mice
weighing 18 - 22 grams. The skin of mice’s thigh got shaved and sliced for 8 mm.
Then the mice were separated in to5 groups. The I group do not have any
treatment, 2™ group recieve Povidone iodine 10% topical treatment, the 3, the
4 the 5 recieve banana sap treatment with the different dose. The treatments
and wounds are measured every day until the wounds are completely healed.

The measured data was the duration of wound healing in day. Data
analysis using one way ANOVA test followed by Tukey HSD test with a=0,05
significance with p value 0,05%.

The result research showed wound healing in day in extract banana sap
(APGP) 2% was 6,2 days; APGP 1% was 7 days;, APGP0,5% was 6,4 days;
positive control was 9 days, and negative control was 9,2 days. It was statistically
significant based on ANOVA method continued with Tukey HSD.

Conclusion is the treatment with extract banana sap does influence the
healing duration of wound at mice.

Keywords : wound healing, extract banana sap
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